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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PROBIOTIK LACTOBACILLUS CRISPATUS SEBAGAI
TERAPI PROFILAKSIS REKURENSI VAGINOSIS BAKTERIAL
Tinjauan Sistematik dan Meta-analisis dalam Kajian

Angka Kejadian Rekurensi dan Waktu Rekurensi
Irvin Aldikha, Puguh Riyanto, Asih Budiastuti

Bagian/KSM Dermatologi dan Venereologi, Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro/RSUP
Dr. Kariadi Semarang

Latar Belakang: Vaginosis bakterial (VB) merupakan salah satu penyebab utama keputihan pada
wanita yang dialami oleh 15 — 50% wanita usia reproduksi di seluruh dunia. Regimen pengobatan
untuk VB saat ini adalah dengan terapi antibiotik, namun angka rekurensinya cukup tinggi.
Pemberian probiotik menunjukkan dapat mengobati atau mencegah rekurensi pada VB. Salah satu
probiotik tersebut adalah Lactobacillus crispatus.

Tujuan: Menilai efektivitas probiotik Lactobacillus crispatus sebagai terapi profilaksis rekurensi
vaginosis bakterial.

Metode: Hasil pencarian database secara online di Pubmed-MEDLINE, Scopus, EBSCO,
Cambridge Core, ProQuest, Cochrane library, ClinicalTrials.gov, dan Google Scholar, didapatkan
4 artikel yang disertakan dalam tinjauan sistematik (n=516 subjek), 3 artikel diantaranya
diikutsertakan dalam meta-analisis (n=350 subjek).

Hasil: Meta-analisis efektivitas pemberian probiotik L. crispatus dibandingkan kelompok plasebo
terhadap kejadian rekurensi vaginosis bakterial menunjukkan data bersifat homogen (Q=2,170,
df=2; p=0,338, Tau?=0,026). Hasil meta-analisis menunjukkan nilai Q statistik adalah z value= -
2,683; (p=0,007) dan nilai Risk Ratio secara overall adalah 0,694 (95% CI= 0,532 s/d 0,906)
dengan p=0,007. Hal ini menunjukkan kelompok yang mendapatkan pemberian probiotik L.
crispatus mempunyai risiko 0,694 X lebih rendah untuk mengalami rekurensi VB dibandingkan
yang mendapatkan plasebo. Hasil test for overall effect dijumpai waktu rekurensi kelompok
plasebo lebih singkat dibandingkan kelompok probiotik dengan overall rerata perbedaan waktu
rekurensi antara kelompok probiotik dengan kelompok plasebo adalah -0,960+0,20 (Z value= -
4,730; p<0,001). Hasil tinjauan sistematik menunjukkan bahwa pemberian probiotik L. crispatus
aman diberikan, mencegah rekurensi dan memperlama terjadinya rekurensi VB.

Kesimpulan: Hasil tinjauan sistematik dan meta-analisis menunjukkan bahwa pemberian
probiotik Lactobacillus crispatus setelah terapi antibiotik dapat mengurangi angka kejadian
rekurensi VB dan memperlama terjadinya rekurensi pada VB.

Kata kunci: vaginosis bakterial, probiotik, Lactobacillus crispatus



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF LACTOBACILLUS CRISPATUS PROBIOTICS
AS PROPHYLACTIC THERAPY FOR BACTERIAL
VAGINOSIS RECURRENCE:

A Systematic Review and Meta-analysis in the Study of Recurrence Rate and

Recurrence Time
Irvin Aldikha, Puguh Riyanto, Asih Budiastuti

Department of Dermatovenereology, Faculty of Medicine, Diponegoro University, Semarang,
Indonesia

Introduction: Bacterial vaginosis (BV) is one the main causes of fluor albus in women which is
found in 15 — 50% of all reproductive age in the world. Regimen therapy for bacterial vaginosis
consists of antibiotics, but the recurrence rates remain high. Probiotics appear to have an effect on
treating or preventing bacterial vaginosis recurrence. One of the probiotics is Lactobacillus
crispatus.

Aim: To assess the effectiveness of the probiotic Lactobacillus crispatus as a prophylactic therapy
for bacterial vaginosis recurrence.

Methods: The result of online searching on Pubmed-MEDLINE, Scopus, EBSCO, Cambridge Core,
ProQuest, Cochrane library, ClinicalTrials.gov, and Google Scholar databases had found 4
relevant articles included in this systematic review (n=516 subjects), from which 3 articles were
used in meta-analysis (n=350 subject).

Results: The meta-analysis of effectiveness of L. crispatus probiotics intervention group compared
to the placebo group showed a homogeneity in data (Q=2.170, df=2; p=0.338, Tau?=0.026). Meta-
analysis showed the value of Q statistic was z value = -2,683; (p=0,007) and overall risk ratio was
0.694 (95% CI= 0.532 to 0.906) with p=0.007. This demonstrated that the group with L. crispatus
probiotics had 0.694 times lower risk in having bacterial vaginosis recurrence compared to the
placebo group. The test for overall effect found the time to recurrence of placebo group was shorter
compared to probiotics group with overall mean time to recurrence between probiotics group and
placebo group was -0.960+0.20 (Z value= -4,730; p<0,001). Systematic review showed the
administration of probiotic L. crispatus prevented recurrence and prolonged the occurence of BV
recurrence with a good safety profile.

Conclusion: Systematic review and meta-analysis results show that Lactobacillus crispatus
probiotics administration after antibiotics therapy can significantly lower the incidence of bacterial
vaginosis recurrence and prolong the time to recurrence.

Keywords: bacterial vaginosis, probiotics, Lactobacillus crispatus



